SHORT-TERM USEFULNESS, BEHAVIORAL INTENTION,  DAN USE BEHAVIOR MOBILE LEARNING  SISWA SMK DI KOTA MAKASSAR by Mahande, Ridwan Daud et al.
111 
 
SHORT-TERM USEFULNESS, BEHAVIORAL INTENTION,  
DAN USE BEHAVIOR MOBILE LEARNING  
SISWA SMK DI KOTA MAKASSAR 
1





1Universitas Pepabri Makassar 
2Universitas Negeri Makassar 
3Universitas Muhammadiyah Makassar 
e-mail: mahande64@yahoo.com  
Abstract: Short-Term Usefulness, Behavioral Intention, and Use Behavioral Mobile Learning 
of Vocational Students in Makassar. This study aims to identify factors that affect the use of 
mobile learning vocational of students in Makassar. Type of quantitative research studies non-
experimental kind of ex-post facto. These samples included 450 students of three SMK Negeri 
three in Makassar selected by stratified random sampling. The technique of collecting data using 
questionnaires and interviews. Data analysis using Structural Equation Modeling (SEM). The 
results showed that short-term usefulness contribute directly to the behavioral intention of 0.64 
(64%) and contributed indirectly through behavioral intention to use mobile learning behavior of 
0.42 (42%), while the behavioral intention to contribute directly to use mobile learning behavior of 
0.66 (66%). Thus, short-term usefulness and behavioral intention to influence the level of use of 
mobile learning by vocational students either directly or indirectly. 
Abstrak: Short-Term Usefulness, Behavioral Intention, dan Use Behavioral Mobile Learning 
Siswa SMK di Kota Makassar. Penelitian ini bertujuan mengetahui faktor yang memengaruhi 
penggunaan mobile learning siswa SMK di Kota Makassar. Jenis penelitian penelitian kuantitatif 
non-eksperimen jenis ex-post facto. Sampel penelitian berjumlah 450 siswa dari tiga SMK Negeri 
di Kota Makassar yang dipilih dengan teknik stratified random sampling. Teknik pengumpulan 
data menggunakan kuesioner dan wawancara. Analisis data menggunakan Structural Equation 
Modeling (SEM). Hasil penelitian menunjukkan bahwa short-term usefulness berkontribusi secara 
langsung terhadap behavioral intention sebesar 0,64 (64%) dan berkontribusi secara tidak langsung 
melalui behavioral intention terhadap use behavior mobile learning sebesar 0,42 (42%), sedangkan 
behavioral intention berkontribusi secara langsung terhadap use behavior mobile learning sebesar 
0,66 (66%). Dengan demikian, short-term usefulness dan behavioral intention memengaruhi tinggi 
rendahnya penggunaan mobile learning oleh siswa SMK baik secara langsung maupun tidak 
langsung. 
 
Kata kunci: short-term usefulness, behavioral intention, use behavior mobile learning 
 
Mobile learning merupakan perkembang-
an dari e-learning dan menjadi sebuah tren tek-
nologi baru dalam bidang pendidikan dan pem-
belajaran modern. Hal ini dipertegas oleh Reis et 
al (2012) bahwa mobile learning adalah jenis e-
learning, metode untuk pendidikan jarak jauh 
dengan menggunakan teknologi komputer dan 
internet, yang menawarkan pembelajaran mela-
lui perangkat mobile, seperti telepon seluler, 
smartphones, tablet, dan PDA. Lebih khusus, 
Keskin & Metcalf (2011) mengemukakan bahwa 
mobile learning merupakan penyampaian pela-
tihan melalui perangkat mobile, seperti ponsel, 
PDA, digital audio player, kamera digital, pe-
rekam suara, pen scanner, dan lainnya.  
Mobile learning pada Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK) memiliki potensi untuk mem-
perluas di mana, bagaimana, dan kapan belajar 
serta tampil dalam semua aspek kehidupan. 
Lebih lanjut, Brown (2003) menegaskan manfaat 
utama dari mobile learning adalah potensinya 
untuk meningkatkan produktivitas dengan mem-
buat belajar tersedia di mana saja dan kapan saja, 
yang memungkinkan siswa untuk berpartisipasi 
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dalam kegiatan pendidikan tanpa batasan waktu 
dan tempat. Ini artinya, Mobile learning dapat 
menjadi langkah pertama menuju belajar yang 
benar-benar just-in-time dalam mengakses pen-
didikan dan pelatihan sesuai kebutuhan.  
Pemanfaatan mobile learning pada seko-
lah kejuruan dapat memberikan keuntungan, yai-
tu: (1) pembelajaran dapat terjadi di mana saja 
dan kapan saja, (2) akses informasi belajar yang 
cepat dan luas, (3) interaksi dua arah dan kola-
borasi konten, (4) variasi belajar yang memung-
kinkan siswa untuk mendapatkan pengetahuan 
dengan kecepatan mereka sendiri, dan (5) sum-
ber daya multimedia yang dapat membuat bel-
ajar menyenangkan (Campanella, 2012 & Sarrab 
et al, 2013) 
Penggunaan mobile learning memberikan 
efek yang luar biasa bagi pendidikan kejuruan. 
Hal ini senada dengan Fazlina & Manap (2013) 
yang mengemukakan bahwa akuisisi pengetahu-
an dan pembelajaran dapat memperoleh manfaat 
dari adopsi perangkat mobile di seluruh mas-
yarakat yang berbeda, seperti menawarkan pe-
luang besar untuk belajar, hiburan, dan berbagi 
informasi pengetahuan. Apalagi ditengah mo-
bilitas dan fitur yang ditawarkan dari perangkat 
mobile yang dapat mendukung kegiatan belajar 
siswa. 
Mobile learning pada sekolah kejuruan 
melengkapi yang sudah ada pada praktek pem-
belajaran dalam kelas atau di sekolah secara for-
mal dengan pembelajaran informal dalam situasi 
di luar kelas atau di tempat kerja. Mobile learn-
ing dapat digunakan sebagai jembatan antara 
pembelajaran formal dengan informal dan memi-
liki potensi besar sebagai strategi pembelajaran 
baru di mana siswa dapat mengelola sendiri bel-
ajar untuk meningkatkan pengetahuan dan kete-
rampilan.  
Mobile learning menawarkan cara untuk 
memperbaiki dan meningkatkan pembelajaran 
konvensional melalui pembelajaran berbasis pe-
rangkat mobile dalam menghadapi kendala prak-
tis dan hambatan pembelajaran. Pembelajaran 
mobile menawarkan kesempatan untuk bergerak 
di luar ide pengajaran dan pembelajaran konven-
sional, dan untuk merancang metode-metode ba-
ru, praktek dan format yang menarik dari karak-
teristik unik yang melekat pada perangkat mobi-
le. Karakteristik ini berasal dari portabilitas dari 
perangkat, namun ada juga berpotensi pada ko-
nektivitas untuk komunikasi spontan dan kola-
borasi, memberikan informasi cepat tentang ob-
yek dalam pandangan, suara rekaman dan ka-
mera untuk mengambil foto dan membuat klip 
video pembelajaran.  
Sebagaimana uraian mengenai keuntung-
an dari penggunaan mobile learning di atas, ter-
nyata belum sinkron antara teoritis dengan imp-
lementasi yang cukup kompleks di lapangan, 
yaitu kurangnya penggunaan mobile learning di 
sekolah. Sebagai bahan informasi, data APJII 
(2012) menunjukkan bahwa penetrasi akses inte-
rnet melalui perangkat mobile smartphones di 
kota Makassar mencapai 52% dari 472.000 jiwa 
pengguna internet. Data ini memberikan infor-
masi bahwa penetrasi akses internet melalui 
perangkat mobile di kota Makassar cukup tinggi. 
Namun, tingginya penetrasi internet dan banyak-
nya pengguna perangkat mobile ini belum diikuti 
atau digunakan pada pembelajaran. Lebih jauh, 
hasil survei awal yang dilakukan oleh peneliti di 
SMK Kota Makassar menunjukkan bahwa seba-
gian besar warga sekolah kejuruan telah memili-
ki perangkat mobile seperti telepon seluler, 
smartphones, dan tablet, namun kepemilikan pe-
rangkat tersebut lebih banyak dimanfaatkan un-
tuk komunikasi mengirim dan menerima pesan, 
akses informasi multimedia, sosial media yang 
kurang berhubungan dengan pembelajaran mo-
bile sesuai pembelajaran kejuruan. Hal ini me-
munculkan pertanyaan sekaligus permasalahan 
mengapa perangkat ini belum digunakan untuk 
pembelajaran ataukah ada faktor yang me-
mengaruhi mengapa penggunaan perangkat mo-
bile untuk pembelajaran belum sesuai harapan.  
Selanjutnya, penggunaan perangkat mobi-
le oleh siswa untuk pembelajaran masih memili-
ki kelemahan sekaligus menjadi tantangan ter-
sendiri bagi perkembangan mobile learning da-
lam dunia pendidikan. Senada dengan itu, Shuler 
(Pachler et al., 2010) menyatakan bahwa walau-
pun banyak ahli percaya perangkat mobile me-
miliki potensi yang signifikan untuk mengubah 
pembelajaran, orang tua dan guru, siswa ternyata 
belum dapat diterima secara luas. Pernyataan ini 
dipertegas oleh Nuraihan & Walid (2014) me-
lalui hasil penelitiannya yang menyimpulkan 
bahwa, meskipun secara teoritis mobile learning 
dapat dipercaya sebagai aspek penting dalam 
proses pembelajaran karena dapat memengaruhi  
tingkat pemahaman, namun hasil penelitian me-
nunjukkan bahwa persentase responden yang 
menerima atau percaya mobile learning lebih ke-
cil dibandingkan yang menerima mobile learn-
ing. Permasalahan ini menyiratkan perlunya ana-
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lisis lebih mendalam mengenai faktor yang me-
mengaruhi, mengapa mobile learning kurang di-
terima meskipun secara teoritis memiliki banyak 
keuntungan.  
Beberapa model telah dikembangkan un-
tuk menyelidiki dan memahami faktor-faktor 
yang memengaruhi penerimaan teknologi yang 
dapat dijadikan dasar untuk melihat faktor deter-
minan penggunaan mobile learning. Tiga teori 
dan model penerimaan teknologi yang diguna-
kan dalam penelitian ini, yaitu: (1) theory of 
planned behavior/TPB) (Ajzen, 1991), (2) 
technology acceptance model/TAM) (Davis et 
al., 1989), (3) unified theory of acceptance and 
use of technology/UTAUT2 (Venkatesh et al., 
2012).  
Teori dan model TPB (Ajzen, 1991) me-
ngenai kontrol perilaku individu yang membawa 
implikasi terhadap minat yang menyatakan bah-
wa minat selain dipengaruhi oleh sikap positif 
dan pengaruh orang lain, juga dipengaruhi oleh 
kemampuan yang dimiliki dan kesempatan yang 
ada. TAM (Davis, 1989) mengenai komponen 
kognitif yang lebih menekankan kegunaan tek-
nologi  mobile dan kemanfaatan teknologi mo-
bile. UTAUT2 (Venkatesh et al., 2012) me-
ngenai sejauh mana individu mempersepsikan 
kepentingan yang dipercaya oleh orang-orang 
lain yang akan memengaruhinya menggunakan 
sistem yang baru/pengaruh sosial dan sejauh 
mana kondisi fasilitas dapat mendukung penggu-
naan teknologi mobile.  
Teori dan model penerimaan teknologi di 
atas telah mengalami perkembangan dan diguna-
kan oleh beberapa peneliti dalam menemukan 
faktor-faktor penerimaan teknologi mobile 
learning. Melalui kajian teori, hasil penelitian 
relevan dan analisis logis penulis dapat simpul-
kan bahwa determinan dalam penggunaan mobi-
le learning oleh siswa SMK dipengaruhi oleh 
dua faktor penting, yaitu faktor eksternal peng-
guna dan faktor internal pengguna. Faktor eks-
ternal diturunkan dari model penerimaan tekno-
logi TAM dan UTAUT2 hingga mengajukan va-
riabel eksternal dalam penelitian ini yaitu: (1) 
kegunaan jangka pendek/short-time usefulness 
merupakan pengembangan dari perceived 
usefulness (Liu et al., 2010 & Maria, 2012). 
Kegunaan jangka pendek adalah mengacu pada 
harapan kinerja terhadap meningkatnya hasil 
belajar, efektivitas dan produktivitas yang dira-
sakan, (2) kegunaan jangka panjang/long-term 
usefulness pengembangan dari perceived useful-
ness (Liu et al., 2010 & Maria, 2012). Kegunaan 
jangka panjang mengacu pada sejauh mana sese-
orang percaya bahwa menggunakan sistem ter-
tentu akan mendapatkan pekerjaan, kenaikan ga-
ji atau promosi jabatan merupakan sumber nilai 
pemanfaatan terus menerus dari sistem mobile 
learning, (3) kemudahan yang dirasakan/percei-
ved ease of use (Liu et al., 2010; Maria, 2012; 
Cheon et al., 2012; Marrs, 2013; Tan et al., 
2014). Kemudahan yang dirasakan adalah se-
jauhmana seseorang percaya bahwa mengguna-
kan sistem tertentu akan bebas dari kesulitan 
atau upaya yang besar, (4) pengaruh sosial/social 
influence (Motta et al., 2012 & Tan et al., 2014). 
Pengaruh sosial mengacu pada sejauh mana 
seseorang memiliki motivasi untuk mengikuti 
pandangan orang lain, dan (5) kondisi fasilitas/ 
facilitating condition (Motta et al., 2012). 
Kondisi fasilitas mengacu pada persepsi peng-
guna terhadap sumber daya dan dukungan ter-
sedia untuk melakukan perilaku. 
Variabel eksternal di atas diduga mempe-
ngaruhi variabel internal yang diturunkan dari 
model penerimaan TBP dan UTAUT2 yaitu (1) 
niat penggunaan/behavioral intention (Liu et al; 
Maria, 2012; Cheon et al., 2012; Marrs, 2013; 
Tan et al., 2014; Motta et al., 2012). Niat peng-
gunaan merupakan niat atau keinginan seseorang 
secara sadar untuk melakukan atau tidak me-
lakukan perilaku tertentu, (2) dan penggunaan 
nyata/use behavior. Penggunaan nyata merupa-
kan penggunaan mobile learning oleh siswa 
SMK 
Tujuan penelitian ini adalah untuk me-
ngetahui faktor-faktor yang memengaruhi peng-
gunaan mobile learning oleh siswa SMK di Kota 
Makassar. Untuk menjawab tujuan penelitian ini, 
variabel atau faktor dibatasi dengan hanya me-
nganalisis hubungan variabel short-term useful-
ness, behavioral intention, dan use behavior.  
METODE  
Jenis penelitian yang digunakan adalah 
penelitian kuantitatif noneksperimen, yaitu ex-
post facto. Penelitian ex-post facto merupakan 
penelitian terhadap variabel-variabel bebas yang 
telah terjadi ketika peneliti mulai dengan peng-
amatan variabel terikat dalam suatu penelitian 
(Kerlinger, 1986).  
Populasi penelitian ini adalah seluruh sis-
wa di SMK Negeri di Kota Makassar. Teknik 
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Short-term Usefulness  
(X1) 
 
Long-term Usefulness  
(X2) 
 






Facilitating Conditions  
(X5) 
 
Behavioral Intention  
(Y1) 
 
Use behavior  
        (Y2) 
 
sampling yang digunakan adalah sampel acak 
berstrata (stratified random sampling) dengan 
memperhatikan perbandingan dari sub kelompok 
(strata) di dalam populasi, kemudian pemilahan 
dilakukan secara acak dari setiap strata yang ada. 
Teknik pengumpulan data menggunakan kuesio-
ner yang utama diperkuat dengan wawancara 
dan dokumentasi.  
Teknik analisis data dalam penelitian 
menggunakan analisis deskriptif untuk menge-
tahui karakteristik masing-masing variabel serta 
dapat melakukan representasi objektif masalah 
penelitian dan analisis Structural Equation Mo-
deling (SEM) untuk menguji hipotesis pene-
litian. Adapun tata hubungan antar variabel ek-
sogen dan endogen tersebut ditampilkan dalam 
gambar 1 berikut ini. 
Pada hasil penelitian dan pembahasan 
berikut hanya akan mengkaji hipotesis pene-
litian H1 dan H8. Hal ini karena data yang be-
nar-benar sesuai (fit) untuk menjawab semua 






H1:  Ada pengaruh positif signifikan short-
time usefulness terhadap behavioral in-
tention  
H2: Ada pengaruh positif signifikan long-
time usefulness terhadap behavioral in-
tention  
H3: Ada pengaruh positif signifikan percei-
ved ease of use terhadap behavioral in-
tention  
H4: Ada pengaruh positif signifikan social 
influence terhadap behavioral intention  
H5: Ada pengaruh positif signifikan faci-
litating condition terhadap behavioral 
intention 
H6: Ada pengaruh positif signifikan facili-
tating condition signifikan terhadap use 
behavior  
H7: Ada pengaruh positif signifikan percei-
ved ease of use terhadap short-time 
usefulness 
H8: Ada pengaruh positif signifikan beha-
vioral intention terhadap use behavior 
mobile learning di SMK 
 
 
Gambar 1 Hubungan antar Variabel 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil analisis tentang kontribusi variabel 
kegunaan jangka pendek (variabel eksogen) ter-
hadap niat perilaku dan penggunaan nyata mo-
bile learning oleh siswa SMK (variabel endo-
gen) diketahui dari model estimasi awal seba-
gaimana disajikan pada gambar 2. Data yang di-
gunakan untuk mengestimasi model tersebut da-
lam hal ini adalah data bangkitan berukuran 180 
diambil dari sampel penelitian sebesar 450. Hasil 
estimasinya ditunjukkan pada gambar 2. Tampak 
ditunjukkan bahwa model yang didapatkan be-
lum model yang sesuai (fit) dengan data yang di-
gunakan. Hal ini ditunjukkan melalui perhi-
tungan nilai p-value=0,0000 (p-value>0,05) ber-
arti kurang baik. RMSEA=0,078 (RMSEA ≤ 
0,08) yang berarti baik dan chi square=313,54, 
df=150 (chi square<2df) berarti kurang baik. 
Oleh karena itu, masih ada kategori yang belum 
terpenuhi untuk menunjukkan model yang sesuai 
(fit), maka perlu dilakukan perbaikan (modify-



























Gambar 3 Hasil Estimasi Model Modifikasi 1 
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               Tabel 1 Kontribusi Simultan 





Pengaruh Total (TE) 
1 X1 – Y1 0,64 - 0,64 
2 X1 – Y2  (0,64)(0,66)=0,422 - 




Untuk memodifikasi model, maka teknik 
yang digunakan adalah Modification Index (MI). 
Dengan menggunakan Lisrel, memberikan pe-
tunjuk agar beberapa error pengukuran dikorela-
sikan. Setelah dikorelasikan, model kemudian 
diestimasi kembali dan hasilnya sebagaimana di-
sajikan dalam gambar 3. Model yang dihasilkan 
tampak lebih sesuai (fit) dari model sebelumnya, 
ditunjukkan dengan penurunan Chi-Square, df 
dan RMSEA. Namun demikian model ini belum 
benar-benar fit. Oleh karena itu, dilakukan mo-
difikasi lagi. Modifikasi yang ditempuh, yaitu ti-
dak menyertakan jalur yang tidak signifikan, dan 
mengurangi banyaknya variabel teramati. Bebe-
rapa variabel teramati tidak lagi disertakan ka-
rena berkorelasi dengan variabel teramati lain-
nya, sehingga cukup diwakili oleh salah satunya. 
Hasil modifikasi yang kedua ini kemudian dies-
timasi kembali dan hasilnya sebagaimana disaji-
kan pada gambar 4. Model ini hanya menyerta-
kan jalur-jalur yang signifikan. 
Proses modifikasi dari tahap ke tahap 
menghasilkan model yang semakin baik (fit) se-
perti pada gambar 4 yang menunjukkan bebera-
pa kriteria nilai statistik Chi-square (65,16) rela-
tif kecil terhadap derajat bebasnya (df = 52), ni-
lai probabilitas menunjukkan tidak signifikan 
(p>0,05), yang berarti bahwa matrik var-covar 
sampel tidak berbeda signifikan dengan matrik 
var-covar populasi (dengan kata lain, model se-
suai dengan data). Demikian juga dengan 
RMSEA relatif kecil (di bawah 0,08) yaitu 
0,038.  
Kontribusi Short-Term Usefulness (X1) ter-
hadap Behavioral Intention(Y1) dan Use Be-
havior Mobile Learning di SMK (Y2) 
 Kontribusi variabel kegunaan jangka pen-
dek (short-term usefulness) terhadap niat peri-
laku (behavioral intention) sebesar 0,64 atau 
64% dengan arah positif yang berarti semakin 
baik kegunaan jangka pendek maka semakin 
baik pula niat perilaku siswa. Lebih lanjut, kegu-
naan mobile learning dalam meningkatkan ke-
mampuan belajar siswa, meningkatkan efekti-
Gambar 4 Hasil Estimasi Model Modifikasi 2 
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vitas studi, hingga kecepatan belajar berperan 
penting dalam mendorong keinginan siswa untuk 
menggunakan mobile learning sesuai tujuan 
pembelajaran di sekolah kejuruan. Ini artinya, 
kegunaan yang baik akan membangkitkan niat 
siswa untuk memilih pembelajaran melalui me-
dia mobile learning. 
Pada akhirnya, siswa akan percaya dan 
menggunakan mobile learning hingga mereko-
mendasikan pada rekan-rekannya untuk meng-
gunakan mobile learning sebagai komplemen da-
lam kegiatan pembelajaran baik di dalam kelas 
hingga di luar kelas. Hal ini dibuktikan dengan 
kontribusi kegunaan jangka pendek melalui niat 
perilaku terhadap penggunaan nyata (use beha-
vior) mobile learning oleh siswa SMK, yaitu= 
(0,64)(0,66)=0,422 atau 42,2 %. Kontribusi 
langsung dan tidak langsung dari variabel kegu-
naan jangka pendek ini telah memberikan bukti 
bahwa penggunaan mobile learning oleh siswa 
SMK dipengaruhi oleh variabel kegunaan jangka 
pendek dan niat perilaku. Oleh karena itu, peng-
gunaan mobile learning sebagai komplemen da-
lam pembelajaran di sekolah ataupun di luar se-
kolah akan terealisasi dengan baik jika mene-
kankan faktor kegunaan jangka pendek dan fak-
tor niat penggunaan. 
Kontribusi Behavioral Intention (Y1) terha-
dap Use Behavior Mobile Learning di SMK 
(Y2).  
Kontribusi variabel niat perilaku terhadap 
penggunaan nyata mobile learning sebesar 0,66 
dengan arah positif yang berarti semakin baik 
niat perilaku maka akan semakin baik pula peng-
gunaan nyata mobile learning. Niat perilaku ber-
kontribusi lebih besar secara langsung terhadap 
penggunaan nyata mobile learning. Hasil ini juga 
menunjukkan bahwa meskipun kegunaan jangka 
pendek menjadi salah satu faktor penting dalam 
penggunaan mobile learning, namun hal ini tidak 
dapat menjamin jika tidak ada niat perilaku dari 
siswa itu sendiri untuk menggunakan mobile 
learning. Lebih jelasnya, tanpa adanya niat atau 
keinginan yang kuat dari siswa SMK, belum 
tentu penggunaan mobile learning oleh siswa 
SMK akan digunakan atau dimanfaatkan seba-
gaimana mestinya.  
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pemba-
hasan dari sebagian yang dihipotesiskan dapat 
disimpulkan bahwa use behavior mobile learning 
oleh siswa SMK dipengaruhi oleh short-term 
usefulness dan behavioral intention. Tampak 
bahwa short-term usefulness berkontribusi lang-
sung terhadap behavioral intention sebesar 0,64 
(64%) dan secara tidak langsung terhadap use 
behavior mobile learning 0,42 (42%). Selain itu, 
behavioral intention berkontribusi langsung ter-
hadap use behavior mobile learning sebesar 0,66 
(66%). Ini artinya, kedua variabel, yaitu short-
term usefulness dan behavioral intention meme-
ngaruhi tinggi rendahnya use behavior mobile 
learning oleh siswa baik secara langsung 
maupun tidak langsung. Temuan ini telah 
memberikan informasi betapa pentingnya short-
term usefulness dan behavioral intention dalam 
penggunaan mobile learning oleh siswa di SMK.  
Dengan demikian, penelitian ini mereko-
mendasikan agar lebih mempertimbangkan fak-
tor kegunaan jangka pendek dan dalam menyu-
sun rencana pembelajaran menggunakan media 
mobile learning dan perumusan kebijakan-kebi-
jakan mengenai pemanfaatan teknologi infor-
masi dan komunikasi untuk pembelajaran dan 
pelatihan di SMK.  
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